





A. Latar Belakang Penelitian 
Masjid merupakan sebuah unsur penting dalam kehidupan masyarakat 
islam, dimana masjid itu ialah tempat untuk beribadah, melakukan kegiatan-
kegiatan keagamaan seperti pengajian Al-Qur’an, pengajian bapak-bapak atau 
ibu-ibu, dan juga tempat kehidupan umat muslimin. Bahkan pada masa sekarang 
ini masjid-masjid sudah lebih terorganisir dari tataran Dewan Kemakmuran 
Masjid (DKM) hingga adanya organisasi remaja muslim yang sering kali disebut 
Ikatan Remaja Masjid. Oleh karena itu peran seorang ketua DKM dalam 
mengawasi kegiatan yang ada di dalam ruang lingkup masjid sangat diperlukan 
untuk meningkatkan kegiatan-kegiatan di masjid. 
Kepengurusan Dewan Kemakmuran Masjid mempunyai tanggung jawab 
untuk memakmurkan masjid dengan kegiatan-kegiatan keagamaan agar dakwah 
islam tetap berlangsung di dalamnya akan tetapi tidak hanya Kepengurusan 
Dewan Kemakmuran Masjid dan Organisasi yang ada di dalamnya saja yang 
mempunyai tanggung jawab memakmurkan masjid melainkan masyarakat sekitar 
atau jamaah masjid tersebutpun harus ikut  andil dalam memakmurkan masjid. 
Demi ingin meramaikan masjid secara serba terus dan giat, ia harus 
dikendalikan (Sidi Gazalba, 1989:369). Organisasilah yang bisa mengendalikan 
masjid baik dari segi kegiatan dakwah dan juga perkara sosialnya. Para remaja 
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islamlah yang lebih cocok untuk ikut andil dalam kegiatan-kegiatan dakwah di 
masjid.   
Remaja dalam kelompok manusia memiliki peran yang sangat penting 
dalam kehidupan manusia, remajalah yang menjadi tolak ukur untuk kehidupan 
yang akan datang. Dalam kehidupan umat islampun remaja memiliki posisi sentral 
yang menjadi penerus bagi penggerak dakwah islamiyah dan keberhasilan dakwah 
umat islam bisa dilihat dari kalangan remaja, maka remajalah yang harus lebih 
banyak berperan aktif dalam aktifitas dakwah islamiyah. 
Diantara banyaknya organisasi agar para remaja bisa ikut berperan aktif 
dan sebagai pembelajaran dakwah Islamiyah salah satunya ialah organisasi yang 
ada di masjid Rahmatan li’alamin Eco Pasantren yaitu Ikatan Remaja Masjid 
(IRMAS) yang merupakan sebuah organisasi santri Eco Pasantren sebagai media 
pembelajaran berorganisasi untuk mendapatkan sejumlah manfaat serta wawasan 
keislaman dan juga mempererat ukhwah Islamiyah diantara para remaja. 
Organisasi Ikatan Remaja Masjid  (IRMAS) ini berada dalam naungan 
Dewan Kemakmuran Masjid Rahmatan Lil’alamin yang senantiasa diberi 
pembinaan dan pengawasan oleh Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) agar 
organisasi remaja masjid yang ada ini bisa menjadi kader penerus Dewan 
Kemakmuran Masjid (DKM) supaya kegiatan yang ada di masjid tidak sepi yang 
hanya untuk kegiatan peribadahan saja dan juga senantiasa menjadi penerus umat 
islam dalam berorganisasi dengan bekal yang sudah dipelajadi dari organisasi 
Ikatan Remaja Masjid Rahmatan lil’alamin. 
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Dewan Kemakmuran masjid membentuk sebuah organisasi Ikatan Remaja 
Masjid berdasarkan kebutuhan akan sumberdaya manusia untuk mengelola 
kegiatan-kegian yang ada di masjid Rahmatan li’alamin danjuga untuk 
meningkatkan kegiatan santri dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang telah 
ada di masjid Rahmatan Lil’alamin. Sehingga masjid tidak akan sepi dari 
kegiatan-kegiatan dakwah dalam menyiarkan agama islam. 
Sebagai organisasi yang ada di masjid Rahmatan lil’alamin Eco Pasantren, 
Ikatan Remaja Masjid (IRMAS) itu beranggotakan santri-santri yang siap dan 
bersedia menjadi anggota Irmas yang bertujuan untuk meningkatkan iman, ilmu 
dan amal melalui kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di masjid. Adapun manfaat 
yang akan diperoleh tidak hanya untuk para anggota Irmas Rahmatan Lil’alamin 
melainkan untuk masyarakat sekitar pula yang ikut andil dalam kegiatan-kegiatan 
di masjid Rahmatan’lilalamin, sehingga dengan adanya kegiatan yang ada di 
masjid Rahmatan lil’alamin akan membawa citra yang baik di masyarakat 
mengenai Eco pasantren. 
Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh santri-santri di masjid 
Rahmatan Lil’alamin tidak terlepas dari pengawasan ketua Dewan Kemakmuran 
Masjid, agar semua kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan berjalan dengan 
semestinya maka peran ketua DKM mengawasi terhadap para santri Eco 
Pesantren serta kegiatan-kegiatan yang dilaksanakannya di masjid Rahmatan 
Lil’alamin. Ketua DKM harus melakukan pengawasan dengan cara pemerikasaan, 
pengecekan terhadap kegiatan yang dilaksanakan demi mencegah adanya 
kemungkinan penyimpangan atau penyelewengan. Dalam berorganisasi, 
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pengawasan sangat penting demi keberlangsungan kegiatan yang sudah 
direncanakan. Tanpa adanya pengawasan yang baik  organisasi tidak dapat 
mencapai tujuan yang sudah direncanakan dalam kegiatan-kegiatannya. 
Pengawasan merupakan fungsi terakhir dari proses manajemen (Melayu 
SP. Hasibuan, 2007:241). Untuk mengoptimalkan pelaksanaan dari semua 
kegiatan santri yang ada di masjid Rahmatan Lil’alamin Eco Pesanten ketua DKM 
mengawasi mekanisme pelaksanaan kegiatan yang dilakuan santri Eco Pesantren. 
Pengawasan ini sangat terkait dengan perencanaan yang sudah dibuat, karena 
pengawasan atau pengendalian ini baru dapat dilakukan jika sudah ada rencana 
yang dibuat. 
Keorganisasian Ikatan Remaja Masjid Rahmatan Li’alamin yang 
beranggotakan para santri Eco Pasantren masih sangat jauh dari kata sempurna, 
maka ketua Dewan Kemakmuran Masjid senantiasa terus membina memberi 
pengawasan dan juga arahan kepada para santri khususnya Irmas Rahmatan 
Lil’alamin. Dengan demikian dapat dikatakan bahwasanya pengawasan sangatlah 
penting terhadap mekanisme pelaksanaan kegiatan-kegiatan santri Eco Pesantren 
di masjid Rahmatan Lil’alamin. 
Bagi organisasi dakwah seperti organisasi Dewan Kemakmuran Masjid 
pengawasan sangat dibutuhkan dan harus diterapkan dengan baik, untuk 
memastikan pencapaian tujuan organisasi sesuai dengan apa yang seharusnya 
dicapai bahkan bisa lebih baik lagi. Disisi lain pengawasan juga membantu 
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seorang manejer dalam rutinitas kegiatan yang ada dan juga untuk mengetahui 
keaktifan organisasi dan juga kinerja para anggotanya.  
Dalam hal ini, untuk kebutuhan penulis dalam penulisan skripsi, penulis 
merasa tertarik untuk menggali lebih mendalam mengenai proses pengawasan 
yang dilakukan ole ketua DKM Rahmatan Lil’alamin dalam pelaksanaan kegiatan 
santri Eco Pesantren yang ada di masjid Rahmatan Lil’alamin. Maka penulis 
tergugah untuk meneliti permasalahan-permasalahan sehingga penulis 
menggangkat fenomena-fenomena seperti ini dalam sebuah skripsi yang berjudul 
“Proses Pengawasan Dewan Kemakmuran Masjid dalam  Peningkatan 
Kegiatan Santri” 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan dari latar belakang diatas memberikan dasar pemikiran untuk 
memilih masalah yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah, maka 
muncullah rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana DKM menetapkan standar-standar pengawasan terhadap 
peningkatan kegiatan santri di Masjid  Rahmatan Lil’alamin?  
2. Bagaimana hasil pengawasan DKM terhadap peningkatan kegiatan santri 
di Masjid  Rahmatan Lil’alamin?  
3. Tindakan perbaikan apa yang dilakukan DKM jika terdapat penyimpangan 





C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis 
dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penetapan standar pengawasan yang dilakukan 
DKM terhadap pelaksanaan kegiatan santri di Masjid  Rahmatan 
Lil’alamin. 
2. Untuk mengetahui hasil pengawasan kegiatan santri di Masjid  
Rahmatan Lil’alamin apakah sesuai dengan rencana atau tidak. 
3. Untuk mengetahui tindakan apa yang dilakukan pengurus DKM jika 
terdapat penyimpangan dalam pelaksanaan kegiatan santri di Masjid  
Rahmatan Lil’alamin. 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Dari segi teoritis, secara teoritis penulis berharap agar skripsi ini dapat 
memberikan kontribusi pemikiran sebagai salah satu alternatif 
pengembangan dakwah dalam melengkapi khazanah literatur Islamiyah. 
2. Dari segi praktis, secara praktis penelitian yang diharapkan bisa 
berguna bagi organisasi dakwah khususnya organisasi DKM Rahmatan 
Lil’alamin sebagai tolak ukur dalam meningkatkan kinerja yang lebih 
baik.  
E. Landasan Pemikiran 
1. Hasil penelitian sebelumnya: 
a. Iis Cici Suryani (UIN SGD, 2000), dalam skripsinya yang berjudul 
“Fungsi  Pengawasan Dalam Pelaksanaan Kegiatan Pada Organisasi 
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Ikatan  Remaja masjid” menyimpulkan pengewasan dalam pelaksanaan 
kegiatan dilakukan dengan cara pengawasan langsung dan tidak langsung. 
Dimana dengan cara pengawasan ini memberikan dampak positif terhadap 
para pengurus dan anggota IKRIMA At-Tawakal yaitu dengan tumbuhnya 
semangat produktivitas dan disiplin kerja yang sangat tinggi. Dengan 
demikian dapatlah disimpulkan bahwa pengawasan dari ketua sangat 
mempengaruhi kelancaran mekanisme pelaksanaan kegiatan pada 
organisasi Remaja Masjid At-Tawakal. 
b. Ida Baridatul Hariroh (UIN SGD, 2005), dalam skripsinya yang berjudul 
“Model Pengawasan pimpinan Pondok Pesantren Al-Mardiah Dalam 
Upaya Mewujudkan Lembaga Yang Profesional” menyimpulkan bahwa 
model pengawasan yang digunakan oleh pimpinan pondok pesantren Al-
Mardiyah Al-Islamiyah adalah model menurut waktu pelaksanaan. Dimana 
pimpinan mengunakan tiga dasar kontrol yaitu; sistem control tradisional, 
sistem kontrol feedback, dan sistem kontrol feedforward. Dimana 
pengawasan tersebut berorientasikan pada objek kegiatan atau sasaran 
yang dituju, yaitu staf pengajar yang selektif dan pembentukan program 
pelaksanaan pengawasan, menentukan standar sebagai alat pengawasan, 
pemeriksaan terhadap rencana kerja, membandingkan kegiatan standar 
yang telah ditetapkan dan melakukan perbaikan bila mana di perlukan, 
c. Jeanudin (UIN SGD, 2007), dalam skripsinya yang berjudul  “Proses 
Pengawasan Terhadap kaderisasi Da’I di Yayasan An-Warul Huda” 
menyimpulkan bahwa metode pengawasan langsung dipandang lebih 
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efektif dibandingkan dengan pengawasan tidak langsung. Ini didasarkan 
pada pengawasan langsung lebih bertuju pada objek yang diawasi, 
sehingga lebih terukur dan mudah diawasi. Dengan tidak menutup 
kemungkinan, perpaduan kedua metode tersebut dapat digunakan, 
mengingat kedua metode tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan. 
2. Landasan Teoritis 
a. Pengawasan 
Dalam proses manajemen pada dasarnya memililki empat 
kerangka: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 
Dalam keempat hal tersebut pengawasan merupakan titik akhir dari sebuah 
kerangka manajemen yang mana proses pengawasan merangkul ketiga hal 
sebelumnya yakni perencanaan, pengorganisasian, serta pelaksanaan yang 
akan menjadi sebuah tinjauan dari hasil yang sudah diperoleh dari 
pelaksanaan suatu kegiatan dan juga bisa menjadi acuan untuk kegiatan-
kegiatan setelahnya. 
Pengawasan sering kali disebut pengendalian yang merupakan 
proses dasar untuk mendapatkan sesuatu yang indentik dan apa saja yang 
dikendalikan (George R. Terry, 2013:166). Pernyataan tersebut 
menerangkan bahwasanya pengendalian merupakan sebuah feedback dari 
unsur yang dikendalikan dalam pelaksanaan kegiatannya. 
Dalam proses pengawasan ada beberapa hal yang harus dilakukan 
secara bertahap melalui langkah-langkah seperti berikut: 
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1) Menentukan standar-standar yang akan digunakan dasar 
pengendalian. 
2) Mengukur pelaksanaan atau hasil yang telah dicapai. 
3) Membandingkan pelaksanaan atau hasil dengan standar dan 
menentukan penyimpangan jika ada. 
4) Melakukan tindakan perbaikan, jika terdapat penyimpangan 
agar pelaksanaan dan tujuan sesuai dengan rencana. (Malayu 
S.P Hasibuan, 2007:245) 
Pengawasan tidak hanya dilakukan untuk kegiatan organisasi-
organisasi besar atau organisasi laba yang dapat menghasilkan usaha-
usaha dibidangnya. Pengawasan disini juga diperlukan untuk organisasi 
yang ada di Masjid Rahmatan Lil’alamin yakni pengawasan Dewan 
Kemakmuran Masjid terhadap kegiatan santri Eco Pesantren yang ada di 
Masjid Rahmatan Lil’alamin. 
b. Pengorganisasian Masjid 
Seorang manajer sangat diperlukan untuk pengorganisasian yang 
baik, terutama untuk pembagian kerja karna bagaimanapun pembagian 
kerja harus dilakukan dengan cermat. Tidak luput dalam organisasi yang 
ada di masjid ketua DKM harus bisa mengorganisir kegiatan-kegiatan 
yang ada di masjid, sehingga Firman Nugraha (2016:61) menyatakan 
pengorganisasian masjid dalam proses aktivitasnya terdiri dari rangkaian 
kerja untuk menentukan dan menyusun desain kerja, pendelegasian 
wewenang kepada individu dan strukturisasi. 
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Dilingkungan Masjid Rahmatan Lil’alamin sudah terdapat 
organisasi remaja yang beranggotakan santri-santri dari Eco Pasantren dan 
di bina oleh ketua DKM Rahmatan Lil’alamin yang mempunyai tugas 
mengawasi pada setiap kegiatan atau pelaksanaan program kerja Ikatan 
Remaja Masjid Rahmatan Lil’alamin agar pelaksanaan bisa terlaksana 
dengan baik. 
Malayu SP. Hasibuan (2007:127) menyatakan bahwa 
pengorganisasian dapat dilakukan dengan melalui langkah-langkah seperti 
: maneger mengetahui tujuan organisasi, penentuan kegiatan-kegiatan, 
pengelompokan kegiatan-kegiatan, pendelegasian wewenang, menetapkan 
jumlah karyawan pada setiap bagian, menetapkan tugas setiap individu, 
menetapkan tipe organisasi yang akan dipakai, dan menetapkan struktur 
organisasi. 
Jika dilihat dari kegiatan santri di Masjid Rahmatan Lil”alamin, 
para santri tersebut melakukan segala kegiatan yang ada di Masjid 
Rahmatan Lil’alamin dari segi pengajian santri, zdikir dan do’a ba’da 
sholat, merapihkan sendal, dan yang lainnya. Semua itu di bawah 
pengawasan DKM dalam membina dan mengembangkan para santri 
supaya menjadi orang-orang yang ahli dan berkualitas baik dalam 
meningkatkan program masjid maupun mengembangkan potensi yang ada 





3. Kerangka Konseptual 
Pengawasan merupakan sebuah proses untuk menjamin dan juga 
mempertahankan berbagai fungsi manajemen untuk mencapai apa yang 
menjadi tujuannya sesuai dengan perencanaan semula.untuk mengetahui 
sejauhmana pelaksanaan dilakukan, agar tidak terjadi penyimpangan dari 
apa yang sudah direncanakan. Jika dilihat dari apa yang ada di masjid 
Rahmatan Lil’alamin DKM selaku manejer yang mengawasi para 
karyawannya (santri) yang mana pada proses manajemen tersebut terdapat 
feedback dari perencanaan setelah proses pelaksanaan dilakukan. Maka 
dari itu pengawasan yang dilakukan Manajemen pada saat pelaksanaan 
sangat diperlukan sebagai alat pengaman dan pendorong suatu kegiatan 
dalam sebuah organisasi. 
Pangkal dari pengawasan (controlling) ialah perencanaan, oleh 
sebab itu pengawasan harus bisa disesuaikan dengan perencanaan dan 
strukktur organisasinya. Sehubungan dengan ini maka perencanaan dan 
pengawasan mempuyai efek timbal balik yang akan didapatkan oleh 
organisasinya. Apabila pelaksanaan tidak sesuai dengan apa yang 
direncanakan, dengan adanya pengawasan maka dapat dilakukan 
perbaikian-perbaikan atau penyempurnaan dari perencanaan sebagai 
feedback dari fungsi pengawasan. Disaping itu pengawasan juga harus 
mampu memberikan informasi yang akuran dan tepat waktu serta 
mengarah pada upaya perbaikan (Mahmud M. Hanafi : 2003 : 413). 
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Dengan demikian, kerangka pemikiran penelitian ini dapat digambarkan 
dalam  bentuk skema sebagai berikut:  
Gambar 1.1 Proses Pengawasan Dewan Kemakmuran Masjid. 
Langkah awal  proses pengawasan yaitu menetapkan standar untuk 
hasil yang akan dicapai dari pelaksanaan kegian Ikatan Remaja Masjid 
Rahmatan Lil’alamin, sebelum lebih jauh standar pengukuran memang 
harus ditentukan lebih dulu (Mamduh M. Hanafi, 2003:206). Dengan 
adanya penetapan standar, proses pengawasan jadi mempunyai sebuah 
pencapaian yang akan ia tuju. 
Kemudian dari pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh santri 
Eco Pesantren akan dibandingkan dengan standar yang sudah ditetapkan 
sebelumnya, jika adanya penyimpangan dari apa yang sudah ditetapkan 
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pada standar maka harus ada tindakan perbaikan dengan meninjau kembali 
standar yang menjadi acuan utama dan apabila tidak adanya 
penyimpangan maka tidak ada perubahan dan diusahakan untuk 
mempertahankannya. 
Adanya proses pengawasan yang terorganisir seperti itu akan 
membantu sekali terhadap seluruh kegiatan yang ada pada organisasi-
organisasi dan juga bisa meningkatkan produktivitas kerja baik untuk 
organisasi besar maupun kecil. Ketua DKM yang memberikan 
pengawasan terhadap kinerja para santri Eco Pesantren akan berefek baik, 
dengan bagaimanapun jika seorang atasan mengawasi bawahannya, ia 
akan bekerja dengan sebaik mungkin untuk kepentingan dirinya sendiri 
manupun untuk organisasi. Hal demikian, memberikan penjelasan dengan 
adanya pengawasn yang baik bisa memberikan kemajuan untuk organisasi 
tersebut. 
F. Langkah-Langkah Penelitian 
1. Lokasi Penelitan 
Penelitian ini dilakukan di Masjid Rahmatan Lil’alamin Eco 
Pesantren Daarut Tauhid yang beralamatkan di Jln. Cigugur Girang 
Parompong Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Terpilihnya Masjid 
Rahmatan Lil’alamin sebagai lokasi penelitian dikarenakan di dalam 
kepemimpinan DKM Masjid Rahmatan Lil’alamin memliliki sebuah 
organisasi remaja islam yang disebut Ikatan Remaja Masjid (IRMAS), 
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yang mana menerapkan prinsif-prinsif manajemen khususnya dalam 
masalah pengawasan yang sesuai dengan studi peneliti pada Jurusan 
Manajemen Dakwah. Sehingga dapat memudahkan peneliti dalam 
penyelesaian masalah. 
2. Metode Penelitian 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Sugiono dalam buku Dewi Sadiah (2015:4) 
menyatakan bahwa deskriptif merupakan suatu  rumusan masalah yang 
memandu penelitian untuk mengeksplorasi atau memotret situasi sosial 
yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam. 
 Metode deskriptif bertujuan untuk melukiskan secara sistematis 
fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara 
factual dan cermat (Dewi Sadiah, 2015:19). Dalam memecahkan masalah 
dengan metode deskriptif bermaksud mengengkat hal-hal aktual yang 
menggambarkan keadaan yang terjadi. Hal ini dilakukan karena dalam 
pengawasan kegiatan santri di Masjid Rahmatan Lil’alamin Eco 
Pesantren layak untuk dijadikan  penelitian, sehingga penelitiannya lebih 
tepat menggunakan metode deskriptif. 
3. Jenis Data 
Jenis data yang peneliti kumpulkan merupakan jawaban atas 
pertanyaan peneliti yang ada pada rumusan masalah, adapun data yang 
didapatkan adalah hasil dari catatan lapangan, observasi, dan wawancara. 
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Sehingga untuk menjawab pertanyaan yang diajukan terhadap masalah, 
jenis data yang diteliti diantaranya: 
a. Data tentang penetapan standar pengawasan yang dilakukan 
DKM terhadap kegiatan santri Eco Pesantren di Masjid Rahmatan 
Lil’alamin. Untuk mengetahui penetapan sandar pengawasan 
yang dilakukan DKM terhadap kegiatan santri Eco Pesantren di 
masjid Rahmatan Lil’alamin data ini sangat diperlukan, 
b. Data mengenai hasil pengawasan DKM terhadap pelaksnaan 
kegiatan yang dilakukan oleh santri Eco Peantren. Data ini 
diperlukan untuk mengetahui seperti apa hasil pengawasan DKM 
terhadap pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh santri Eco 
Pesantran di masjid Rahmatan Lil’alamin. 
c. Data perbaikan yang dilakukan DKM jika terdapat penyimpangan 
dalam pelaksanaan kegiatan santri di Masjid Rahmatan 
Lil’alamin. data ini diperlukan untuk mengetahui tindakan yang 
dilakukan DKM bila terjadi penyimpangan dalam pelaksanaan 
kegiatan santri. 
4. Sumber Data 
Sumber data dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Sumber data primer 
yang menjadi sumber data primer yaitu terdiri dari Ketua DKM 




b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder didapatkan dari buku-buku yang berkaitan 
dengan pengorganisasian yang menerangkan tentang prinsip-
prinsip manajemen serta dokumen-dokumen yang berhubungan 
dengan masalah yang penulis teliti. Dengan demikian dapat 
membatu pemahaman penulis dalam menganalisa pemasalah yang 
penulis teliti. 
5. Penentuan Informan atau Unit Penelitian 
a. Informan dan Unit Analisis 
Informan adalah orang yang menjadi narasumber dari proses 
penelitian berlangsung dan informan tersebut bersedia untuk 
menjelaskan dari permasalahan yang penulis teliti. Kemudia unit 
analisis disini adalah organisasi santri yang aktif mengikuti 
kegiatan yang ada di masjid Rahmatan Lil’alamin. 
b. Teknik Penentuan Informan 
Dalam menentukan informan, penelitian ini menerapkan Teknik 
Purposive Sampling yang mana Teknik ini menggunakan kriteria 
yang dipilih oleh penulis untuk menjadi informan dalam penelitian 
ini.  
Dengan menggunakan Purposive Sampling penulis bisa 
menentukan informan yang sesuai dengan kebutuhan masalah 




6. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa 
teknik-teknik untuk mengumpulkan data-data yang berkenaan 
dengan permasalahan penelitian, yaitu sebagai berikut : 
a. Observasi 
Dalam melaksanakan observasi untuk mengumpulkan data 
yang berkaitan dengan masalah penelitian, penulis mengamati 
secara langsung dan sistematis terhadap objek kajian yang 
penulis teliti. Adapun objek observasi ini menyangkut akan 
permasalahan dengan lingkungan organisasi masjid, letak dan 
kondisi permasalahan kegiatan santri di masjid Rahmatan 
Lil’alamin yang sedang terjadi.  
b. Wawancara 
Wawancara adalah proses komunikasi verbal secara langsung 
yang dapat dilakukan oleh dua orang atau lebih dan melakukan 
percakapan yang bersifat pertanyaan untuk mendapatkan 
informasi mengenai hal yang diperlukan. Dalam hal penelitian 
proses wawancara merupakan pengumpulan data yang sangat 
berguna untuk mendapatkan data yang dikumpulkan melalui 
tangan pertama (Dewi Sadiah, 2015:88) 
Wawancara dilakukan dengan menyusun terlebih dahulu 
pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan pokok 
18 
 
permasalahan kemudian disampaikan kepada narasumber yaitu 
para pengurus dan anggota DKM Rahmatan Lil’alamin. 
c. Analisis Dokumentasi 
Teknik ini merupakan salah metode dalam pengumpulan data 
kualitatif melalui pengamatan dari beberapa dokumen. Dalam 
buku Herdiansyah (2010:145) dokumen itu terbagi dalam dua 
bagian internal dan eksternal.  
Pertama, dokumen internal yang bisa berupa catatan, memo, 
pengumuman, intruksi, intruksi, hasil rapat, yang merupakan 
hasil dari Lembaga itu sendiri. 
Kedua,  dokumen eksternal yaitu merupakan dokumen yang 
sudah terseebar luaskan, atau hasil yang dikeluarkan oleh suatu 
Lembaga. Seperti koran, bulletin, majalah dan sebagainya. 
Teknik ini dilakukan secara teoritis untuk memperoleh data dan 
meninjau dokumen-dokumen yang memiliki keterkaitan 
dengan permasalahan. Sehingga memungkinkan bagi penulis 
untuk memperoleh informasi dan pengetahuan. 
7. Teknik Penentuan Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif Teknik ini sangat diperlukan  pada 
saat mengumpulkan dan menganalisis data, juga untuk penyangkalan 
terhadap tuduhan yang menganggap penelitian kualitatif tidak ilmiah. 
Moleong (2013:320) menyatakan bahwa teknik ini menjadi bagian 
yang sangat penting yang tidak dapat dipisahkan, selain itu bertujuan 
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untuk menyangkal semua tuduhan yang mengatakan bahwa penelitian 
kualitatif tidak ilmiah. Oleh sebab itu untuk menyakinkan bahwa 
penelitian yang dilakukan memang benar-benar penelitian ilmiah, 
diperlukannya sebuah Teknik keabsahan data. 
Teknik penentuan keabsahan data pada penelitian ini, penulis 
menggunakan teknik triangulasi yang merupakan gabungan metode 
atau kombinasi beberapa metode yang digunakan untuk mengkaji 
fenomena mengenai objek melalui berbagai sudut pandang. Menurut 
Moleong (2013:330) triangulasi merupakan suatu teknik untuk 
memeriksa kesahihan data yang menggunakan bahan yang lain selain 
data tersebut, untuk kebutuhan mengecek dan membandingkan dengan 
data itu. 
Teknik triangulasi yang digunakan penulis disini adalah 
triangulasi sumber data, yaitu mengkaji kebenaran data yang didapat 
melaui beberapa metode. Seperti halnya melalui wawancara, 
observasi, dokumen, foto, dan sebagainya. Sehingga dari beberapa 
pandangan tersebut penulis akan melahirkan keluasan pengetahuan 
untuk mendapatkan kesimpulan yang tepat. 
8. Teknik Analisis Data 
Teknik alanalis data merupakan tahap penyusunan data yang sudah 
didapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan juga studi 
dokumentasi yang kemudian disusun secara jelas. Dalam buku Dewi 
Sadiah (2015 : 93) Milles dan Huberman menyatakan bahwa dalam 
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analisis data secara kualitatif memiliki langkah-langkah sebagi 
berikut: Reduksi Data, yang merupakan rangkuman penting dari 
catatan dilapangan. Display, yaitu mengkategorikan data-data 
berdasarkan fokus dan aspek permasalahan yang diteliti. kemudian 
Mengambil Keputusan dan Verivikasi, merupakan langkah akhir dari 
analisis data. Setelah data sudah terkumpul data-dta tersebut 
diklasifikasi sesuai dengan masalah mengenai Proses Pengawasan 
Dewan Kemakmuran Masjid dalam Mekanisme Peningkatan Kegiatan 
Santri. 
 
